BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk

mengidentifikasi pengaruh audit tenure, ukuran perusahaan dan audit fee, maka

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun 2014 — 2018. Nilai Prob. dari
variabel audit tenure adalah 0.4509 lebih besar daripada tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0.05, sehingga Hy1 diterima. Hal ini
berarti audit tenure tidak mempengaruhi independensi auditor untuk
memberikan kualitas audit yang baik. Maka dari itu, audit tenure secara parsial
tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya dasar untuk mengukur kualitas audit.
Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun 2014 — 2018. Nilai Prob. dari
variabel ukuran perusahaan sebesar 0.0325 lebih kecil daripada tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0.05, sehingga H,2
ditolak. Auditor akan cenderung percaya dengan sistem pengendalian yang
dimiliki perusahaan besar sehingga auditor akan memberikan kelonggaran dan
tidak melaksanakan beberapa prosedur. Hal ini akan mengurangi kualitas audit
yang diberikan kepada perusahaan.

Audit fee berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI selama tahun 2014 — 2018. Nilai Prob. dari variabel audit
fee sebesar 0.0019 lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu 0.05, sehingga H,3 ditolak. Hal ini berarti semakin
besar audit fee yang diberikan, maka auditor memiliki sumber daya yang cukup
untuk melaksanakan prosedur yang memadai agar menghasilkan kualitas audit

yang baik.
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Audit tenure, ukuran perusahaan dan audit fee secara bersama mempengaruhi
kualitas audit perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun 2014 —
2018. Nilai Prob. dari hasil uji simultan yang dilakukan adalah sebesar 0.000001
lebih kecil daripada tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu 0.05, sehingga Hy4 ditolak. Selain itu, variabel audit tenure, ukuran
perusahaan dan audit fee mampu menjelaskan perubahan atas variabel kualitas
audit sebesar 56.26%. Sedangkan 43.74% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel

lainnya yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan atas audit tenure, ukuran perusahaan dan

audit fee, maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel-variabel lain
yang tidak diikutsertakan pada penelitian ini, seperti independensi auditor,
ukuran KAP, reputasi KAP, spesialisasi auditor, umur perusahaan dan etika
auditor. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk melakukan
penelitian pada sektor atau industri lainnya sehingga dapat memberikan
informasi yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
audit.

Bagi auditor, diharapkan untuk mempertimbangkan audit tenure, ukuran
perusahaan, audit fee ataupun faktor lainnya ketika memberikan jasa audit dalam
rangka meningkatkan kualitas audit. Diharapkan dengan meningkatnya kualitas
audit, maka kepercayaan publik terhadap profesi auditor juga turut meningkat.
Bagi manajemen, diharapkan untuk mempertimbangkan dengan baik sebelum
melakukan penunjukkan KAP untuk melakukan jasa audit. Hal ini dilakukan
agar manajemen dapat memperoleh kualitas audit yang baik dari KAP
berpengalaman dan berkompetensi. Dengan diperolehnya kualitas audit yang
baik, maka perusahaan diharapkan dapat menggunakan laporan keuangan

sebagai salah satu alat pengambil keputusan yang dapat diandalkan.
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